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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses pelaksanaan 
pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan jembatan 
keledai (Ezel Bruggece) berbantuan peta konsep pada sub pokok materi klasifikasi 
animalia.  Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 6 Teluk Keramat dengan 
subjek penelitian adalah siswa kelas VII B dengan jumlah 37 orang. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 2 siklus. Masing-masing 
siklus terdiri dari 4 tahap yaitu, perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
Instrumen penelitian berupa lembar observasi dan tes, tes siklus I dan siklus II 
berbentuk pilihan ganda dengan jumlah 15 soal. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran terlaksana sesuai dengan rencana, pada siklus I 
diperoleh 90,91% dan pada siklus II sebesar 100%. Hasil belajar siswa pada siklus 
I diperoleh nilai rata-rata 74,80 dengan ketuntasan belajar siswa 64,86%, dan 
meningkat pada siklus II dengan nilai rata-rata 78,60 dan ketuntasan belajar siswa 
89,19%. Dengan demikian menunjukkan bahwa penerapan jembatan keledai 
(Ezzel Bruggece) berbantuan peta konsep dapat meningkatkan hasil belajar siswa 
pada materi klasifikasi animalia. 
 
 
Abstract: The purpose of this research was to determine the implementation 
Abstract: Process of learning and improve student learning outcomes using 
mnemonics (Ezel Bruggece) aided concept maps on the subject sub classification 
animalia. The research was conducted in SMP 6 Teluk Keramat with research 
subjects are students of class VII B consist of 37. This research is a Class Action 
Research with 2 cycles. Each cycle consists of four stages, that is planning, 
implementation, observation, and reflection. The research instrument are sheets of 
observation and tests, test cycle I and cycle II consist of 15 multiple choice 
questions. The results showed that the implementation of learning accomplished 
in accordance with the plan, in the first cycle obtained 90.91% and in the second 
cycle is 100%. Student learning outcomes in the first cycle the average values 
obtained 74.80 with student learning completeness is 64.86%, and increased in the 
second cycle with an average value is 78.60 and 89.19% of students learning 
completeness. Thus indicating that the application of mnemonics (Ezzel 
Bruggece) aided concept maps can enhance student learning outcomes in the 
material classification animalia. 
Keywords: concept maps, material classification animalia 
 
Kata kunci : peta konsep, materi klasifikasi animalia 
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roses belajar mengajar secara formal adalah suatu kegiatan yang dilaksanakan 
secara bertatap muka antara guru sebagai pendidik dan siswa sebagai anak 
didik. Proses belajar mengajar berlangsung terus menerus dengan suatu rencana 
yang telah diprogramkan bersama. Belajar adalah suatu usaha yang dilakukan 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Slameto, 2003). 
Pembelajaran akan bermakna bagi siswa apabila guru mampu menerapkan 
bagaimana cara belajar, bagaimana cara berfikir, bagaimana cara menyelesaikan 
masalah dan membuat keputusan, dan bagaimana memotivasi siswa untuk belajar. 
Tidak sepatutnya siswa bersusah payah menghafal sekumpulan konsep padahal 
bagi siswa konsep tersebut tidak dipahaminya. Penyebab rendahnya hasil belajar 
yang dicapai siswa, diantaranya membudayanya belajar hafalan yang dilakukan 
siswa menjelang diadakan ujian. Siswa belum biasa belajar bermakna yaitu 
dengan mengaitkan pengetahuan baru dengan pengetahuan lama (Mulyasa, 2002). 
Jika guru mengaitkan pengetahuan awal dengan pengetahuan yang dipelajarinya, 
dapat diharapkan bahwa anak akan terlibat secara aktif dalam pembelajaran, 
terutama pembelajaran biologi. Guru bertanggung jawab untuk memberikan 
informasi tentang pelajaran biologi dan guru harus mampu membuat siswa tertarik 
untuk mempelajari konsep-konsep biologi sehingga tujuan pembelajaran yang 
diharapkan dapat tercapai, maka hendaklah guru berperan dalam menjadikan 
pembelajaran dengan penyampaian yang tepat (Saiful, 2006). 
Biologi merupakan mata pelajaran yang sudah diajarkan di tingkat SMP 
dan SMA yang berguna untuk memberikan pengetahuan tentang alam dan 
lingkungan serta makhluk hidup yang tinggal di dalamnya, serta mengembangkan 
keterampilan, wawasan dan kesadaran tentang ilmu yang berkaitan dengan 
pemanfaatannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu materi biologi yang 
diajarkan di kelas VII adalah materi sub pokok klasifikasi animalia. 
Alasan pemilihan materi klasifikasi makhluk hidup karena merupakan 
materi pembelajaran yang kompleks seperti banyak menggunakan istilah ilmiah, 
ciri-ciri yang berbeda di setiap kelas, dan sebagainya, sehingga siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami materi tersebut, akibatnya hasil belajar siswa kurang 
memuaskan. Kurang optimalnya pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran 
ini diindikasikan dengan rendahnya hasil belajar siswa.  Pada materi sub pokok 
klasifikasi animalia banyak digunakan istilah dalam bahasa latin yang 
menyebabkan materi tersebut kurang diminati dan membosankan bagi siswa. 
Kebosanan siswa dapat dilihat dari banyaknya siswa yang kurang memperhatikan 
pada saat guru mengajar dan cenderung pasif. Masalah-masalah tersebut menuntut 
guru untuk lebih inovatif dalam menentukan metode pembelajaran. Hal ini dapat 
dilihat dari rata-rata nilai ulangan harian kelas VII materi IPA Biologi didapatkan 
bahwa materi sub pokok klasifikasi animalia memiliki nilai rata-rata rendah. 





TABEL 1. Daftar rata-rata nilai IPA Biologi klasifikasi makhluk hidup kelas VII 
Tahun Ajaran 2013/2014 
KELAS 
NILAI 
Monera Protista  Fungi  Plantae  Animalia  Rata-rata 
VII A 87,6 76,5 79,7 72,5 75,6 78,38 
VII B 72 70,6 72,4 64,4 62,7 69,32 
VII C 78,8 79,4 81,2 75,6 72,5 77,48 
Rata-rata 79,47 75,5 77,77 69,83 70,27  
Sumber: Arsip guru kelas VII tahun ajaran 2013/2014 
 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah 
melalui penerapan jembatan keledai (Ezel Bruggece) berbantuan peta konsep. 
Jembatan keledai merupakan suatu cara untuk mengingat dan memahami suatu 
materi dengan menyingkatnya menjadi satu atau beberapa kata. Dengan 
menggunakan jembatan keledai siswa diharapkan mampu mengingat materi yang 
cukup sulit seperti bahasa ilmiah dalam klasifikasi makhluk hidup. 
Dengan mengkombinasikan metode jembatan keledai dengan peta konsep 
diharapkan siswa menjadi semakin kreatif dalam menentukan cara mudah yang 
mereka buat sendiri dalam mengingat dan memahami materi klasifikasi makhluk 
hidup. hal ini sesuai dengan hasil penelitian Fitriansyah (2013) di SMP Negeri 13 
Malang yang menunjukkan bahwa melalui pembelajaran jembatan keledai pada 
materi klasifikasi makhluk hidup dapat meningkatkan hasil belajar siswa, karena 
siswa lebih mudah dalam memahami dan merangkum materi pembelajaran yang 
harus dikuasai yaitu klasifikasi Avertebrata dan Vertebrata.  
 
METODE  
Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 
Research). Menurut Susilo (2009) Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian 
yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah tempat mengajar dengan 
penekanan pada penyempurnaan atau meningkatkan praktik dan proses dalam 
pembelajaran. Untuk meningkatkan proses dalam pembelajaran pada penelitian 
ini dengan jembatan keledai (Ezel Bruggece) berbantuan peta konsep. 
Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model penelitian tindakan dari 
Arikunto (2010). Setiap siklus meliputi perencanaan, tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Penelitian ini dilakukan berdasarkan siklus, yang terdiri atas dua siklus 
direncanakan. Setiap siklus terdiri dari empat kegiatan (Arikunto: 2010), yaitu:  
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam 2 siklus dengan 2 pertemuan pada setiap siklus. 
Penelitian dilakukan di kelas VII SMPN 6 Teluk Keramat. Waktu 
penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2014/2015. Dalam 
penelitian ini yang menjadi subyek penelitian siswa kelas VII B SMPN 6 Teluk 
Keramat yang berjumlah 37 orang dengan jumlah siswa laki-laki sebanyak 17 
orang dan siswa perempuan sebanyak 20 orang. Peran peneliti adalah sebagai 
guru dalam proses belajar mengajar di kelas, sedangkan guru bidang studi IPA 
bertindak sebagai observer (pengamat) yang mengamati keaktifan siswa dalam 
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proses belajar mengajar. Observer dalam penelitian ini adalah salah satu guru IPA 
di sekolah tempat penelitian berlangsung. 
Instrumen penelitian ini adalah tes, yaitu alat yang digunakan untuk 
mengetahui kemampuan dan daya serap siswa terhadap pembelajaran yang telah 
dipelajari melalui pemberian soal tes tertulis; dan observasi yaitu alat yang 
digunakan untuk mendapatkan data-data atau mencatat melalui pengamatan 
langsung terhadap kegiatan yang terjadi selama proses pembelajaran. Hasil 
catatan pada lembar pengamatan ini digunakan sebagai sumber analisis dan 
refleksi dalam penelitian 
Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) 
lembar tes yang digunakan untuk mengetahui kemampuan/hasil belajar siswa 
setelah penerapan jembatan keledai berbantuan peta konsep. Tes berbentuk 
pilihan ganda dengan jumlah soal sebanyak 15, (2) lembar observasi yang 
digunakan digunakan untuk menyesuaikan keterlaksanaan proses pembelajaran 
dengan rencana yang di buat menggunakan metode jembatan keledai (Ezel 
Bruggece) berbantuan peta konsep. 
Adapun indikator penelitian ini adalah (1) penerapan pembelajaran dengan 
jembatan keledai berbantuan peta konsep dikatakan berhasil apabila adanya 
kesesuaian antara penyajian materi 100% pada setiap pertemuan dari lembar 
observasi proses pelaksanaan pembelajaran, (2) Hasil belajar siswa dikatakan 
meningkat apabila ketuntasan hasil belajar pada siklus I sebesar 60% dan pada 
siklus II sebesar 70% dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 70. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Data mengenai hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat 
pada tabel 1. 
TABEL 2. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan 
Metode Jembatan Keledai (Ezel Bruggece) berbantuan peta konsep 
pada Materi Klasifikasi Animalia di Kelas VII B SMP Negeri 6 




Hal-hal yang diamati Keterlaksanaan 
Siklus I Siklus II 
    
Ya  Tidak  Ya Tidak 
1 Melakukan Apersepsi dan motivasi pada 
siswa 
 √ √  
2 Menyampaikan tujuan pembelajaran √  √  
3 Guru memberikan penjelasan materi yang 
akan dipelajari dengan peta konsep 
jembatan keledai 
√  √  
4 Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok 
√  √  
5 Guru meminta siswa mengamati gambar √  √  
6 
 
yang telah disiapkan 
6 Guru dan siswa bertanya jawab terkait 
materi yang belum dipahami 
√  √  
7 Guru membimbing siswa melakukan 
diskusi kelompok dan mengerjakan LKS 
(membuat jembatan keledai dan peta 
konsep)  
√  √  
8 Guru meminta siswa mempresentasikan 
hasil diskusi 
√  √  
9 Guru membimbing siswa membuat 
kesimpulan materi diskusi 
√  √  
10 Guru memberikan kesimpulan dan 
klarifikasi terhadap materi 
√  √  
11 Guru melaksanakan evaluasi √  √  
Persentase 90,91% 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa keseluruhan tahapan dalam 
pembelajaran menggunakan metode jembatan keledai (Ezel Bruggece) berbantuan 
peta konsep pada siklus I mencapai 90,91%, hanya tahap apersepsi yang tidak 
dilakukan guru dan pada siklus II pelaksanaan mencapai 100%. 
Untuk mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran maka dilakukan tes 
hasil belajar yang dilaksanakan setiap akhir pembelajaran dalam bentuk pilihan 
ganda. Tabel 3 berisikan data hasil belajar siswa pada tes siklus I dan siklus II.. 
 
TABEL 3. Hasil Tes Siklus I dan Siklus II pada Materi Klasifikasi Animalia 
Menggunakan jembatan keledai (Ezel Bruggece) berbantuan peta 
konsep di Kelas VII SMP Negeri 6 Teluk Keramat Tahun Pelajaran 
2014/2015 
No Nama Siswa Siklus I Siklus II 
Skor Nilai T/ TT Skor Nilai T/TT 
1 AL 12 80 T 12 80 T 
2 AN 10 66,7 TT 14 93,3 T 
3 AA 13 86,7 T 12 80 T 
4 AR 11 73,3 T 12 80 T 
5 AR 10 66,7 TT 12 80 T 
6 AS 12 80 T 13 86,7 T 
7 BS 11 73,3 T 12 80 T 
8 CC 13 86,7 T 13 86,7 T 
9 DI 13 86,7 T 10 66,7 TT 
10 DN 11 73,3 T 11 73,3 T 
11 EK 10 66,7 TT 11 73,3 T 
12 EW 12 80 T 13 86,7 T 
13 FR 13 86,7 T 13 86,7 T 
14 FT 10 66,7 TT 11 73,3 T 
15 GU 10 66,7 TT 12 80 T 
16 HA 8 53,3 TT 10 66,7 TT 
17 JU 14 93,3 T 12 80 T 
18 LO 13 86,7 T 11 73,3 T 
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19 ML 11 73,3 T 13 86,7 T 
20 MY 13 86,7 T 12 80 T 
21 MMS 13 86,7 T 12 80 T 
22 RM 9 60 TT 14 93,3 T 
23 RN 12 80 T 12 80 T 
24 RD 8 53,3 TT 10 66,7 TT 
25 RI 12 80 T 11 73,3 T 
26 RO 8 53,3 TT 9 60 TT 
27 RHt 10 66,7 TT 11 73,3 T 
28 SA 11 73,3 T 11 73,3 T 
29 SE 8 53,3 TT 11 73,3 T 
30 ST 14 93,3 T 12 80 T 
31 SO 10 66,7 TT 12 80 T 
32 SR 12 80 T 12 80 T 
33 SU 10 66,7 TT 12 80 T 
34 TD 12 80 T 12 80 T 
35 WI 13 86,7 T 12 80 T 
36 WL 11 73,3 T 13 86,7 T 
37 WM 12 80 T 11 73,3 T 
Rata-rata 74,80 78,60 
Jumlah tuntas 24 33 
Jumlah tidak tuntas 13 4 
Ketuntasan 64,86% 89,19% 
      
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa ada peningkatan rata-rata 
hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I nilai rata-rata sebesar 
74,80 dengan ketuntasan sebesar 64,86% dan pada siklus II nilai rata-rata sebesar 
78,60 dengan ketuntasan sebesar 89,19%. 
Pembahasan 
Pelaksanaan dan observasi tindakan siklus I dilakukan pada tanggal 21 
November 2014. Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, guru melaksanakan 
pembelajaran dengan strategi pembelajaran diskusi kelompok berdasarkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan. Pembelajaran 
dilaksanakan dengan menggunakan metode jembatan keledai (Ezel Bruggece) 
berbantuan peta konsep, kemudian memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS). 
Selama tindakan berlangsung, observasi proses pembelajaran dilakukan oleh 
seorang observer yaitu salah satu guru biologi di tempat penelitian. Materi yang 
disampaikan adalah klasifikasi hewan tidak bertulang belakang (Avertebrata). 
Guru menjelaskan materi pembelajaran menggunakan media gambar, 
kemudian menjelaskan metode jembatan keledai dan peta konsep. Materi yang 
disampaikan meliputi klasifikasi Avertebrata dan ciri-cirinya, seperti PLANED 
(PLAthyhelminthes, NEmathelminthes, dan anneliDa). Saat penjelasan guru 
mengenai jembatan keledai dan peta konsep, sebagian besar siswa terlihat 
memperhatikan dan menunjukkan rasa tertarik terhadap materi pembelajaran 
karena guru mengajarkan cara menghapal dan mengingat dengan mudah, namun 
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masih terdapat siswa yang belum mengerti cara membuat jembatan keledai dan 
peta konsep, hal ini disebabkan karena metode ini merupakan hal baru bagi siswa. 
Setelah memberikan penjelasan, kemudian guru melakukan tanya jawab terkait 
materi yang belum dipahami. Pada proses ini sebagian besar siswa pasif dan malu 
untuk bertanya, saat guru memberikan pertanyaan siswa menjawab kurang 
percaya diri dan lebih sering menjawab bersama-sama. 
Setelah materi disampaikan, guru mengelompokkan siswa, tiap kelompok 
yang terdiri dari 6-7 siswa. Kemudian mengarahkan siswa untuk mendiskusikan 
materi yang telah dipelajari kemudian mengerjakan lembar kerja siswa (LKS). 
Saat membentuk kelompok siswa masih ribut dan kurang terkontrol. Saat diskusi 
kelompok tidak semua anggota kelompok terlibat aktif dalam diskusi, hanya 2-3 
orang yang berperan aktif. 
Setelah melakukan diskusi kemudian guru meminta beberapa perwakilan 
kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi, pada tahap ini sudah terlihat siswa 
menyampaikan presentasi dengan lancar walaupun memerlukan sedikit 
bimbingan. Namun tidak semua perwakilan kelompok dapat mempresentasikan 
hasil diskusi karena alokasi waktu yang sedikit. Berdasarkan penilaian hasil LKS 
diketahui beberapa kelompok masih kesulitan dalam membuat jembatan keledai 
dan kata-kata yang digunakan asing didengar dan sulit diingat, yaitu kelompok 3 
dengan nilai 98, kelompok 4 dengan nilai 95, dan kelompok 5 dengan nilai 97. 
Namun secara keseluruhan semua kelompok dapat membuat peta konsep dan 
jembatan keledai dengan baik. Setelah pembelajaran kemudian guru memberikan 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 
Setelah melakukan refleksi bersama observer, ditemukan beberapa 
kekurangan yang harus diperbaiki pada tahap selanjutnya, yaitu (1) guru tidak 
melakukan apersepsi sehingga kurang memotivasi siswa dalam belajar, (2) guru 
kurang baik dalam mengontrol proses pembelajaran hal ini terlihat dari siswa 
yang masih sering ribut dan sibuk sendiri saat proses pembelajaran, guru masih 
fokus memberikan bimbingan dari depan kelas, (3) waktu pembelajaran tidak 
diatur dengan baik, sehingga pelaksanaan setiap tahap pembelajaran tidak 
terlaksana maksimal, (4) guru kurang memberi motivasi kepada siswa yang belum 
berperan aktif dalam pembelajaran, (5) terdapat beberapa siswa yang belum 
mengerti cara membuat jembatan keledai dan peta konsep 
Pelaksanaan dan observasi tindakan siklus II dilakukan pada tanggal 24 
November 2014. Pada tahap pelaksanaan tindakan ini, guru melaksanakan 
pembelajaran dengan strategi pembelajaran diskusi kelompok berdasarkan 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan. Pembelajaran 
dilaksanakan dengan metode jembatan keledai (Ezel Bruggece) berbantuan peta 
konsep, kemudian memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS). Selama tindakan 
berlangsung, observasi proses pembelajaran dilakukan oleh seorang observer 
yaitu salah satu guru biologi di tempat penelitian. Materi yang disampaikan adalah 
klasifikasi hewan bertulang belakang (Vertebrata). 
Guru mengawali pembelajaran dengan memberikan apersepsi yang 
berkaitan dengan materi sebelumnya dan materi yang akan dipelajari dan 
mengingatkan kembali jembatan keledai dan peta konsep. Kemudian memberikan 
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motivasi kepada siswa terutama yang belum mengerti dengan peta konsep dan 
jembatan keledai. 
Selanjutnya guru memberikan penjelasan materi yang dipelajari 
menggunakan gambar yang telah disiapkan menggunakan jembatan keledai dan 
peta konsep. Siswa memperhatikan dengan antusias dan aktif saat penjelasan, 
siswa sudah dapat memahami metode jembatan keledai dan peta konsep dengan 
baik.  Selanjutnya guru melakukan tanya jawab terkait materi yang belum 
dipahami, pada tahap ini siswa sudah terlihat aktif dalam pembelajaran, hal ini 
terlihat banyak siswa yang memberikan pertanyaan, dan saat guru memberikan 
pertanyaan, siswa menjawab dengan percaya diri. Hal ini karena guru banyak 
memberikan motivasi kepada siswa dan memberikan penghargaan kepada siswa 
yang mau bertanya dan menjawab pertanyaan. 
Kemudian mengarahkan siswa mendiskusikan materi yang telah dipelajari 
sesuai dengan kelompok yang telah dibentuk dan kemudian mengerjakan LKS. 
Proses diskusi sudah berjalan lancar dan terkontrol dengan baik. Saat diskusi 
kelompok semua anggota kelompok terlibat aktif dalam diskusi, dan hanya 
terlihat 1-2 siswa yang masih kurang aktif dan hanya diam dalam kelompok. 
Sebagian besar siswa telah dapat membuat jembatan keledai dan peta konsep dari 
materi yang dijelaskan 
Setelah melakukan diskusi kemudian guru meminta beberapa perwakilan 
kelompok untuk menyampaikan hasil diskusi, pada tahap ini sudah terlihat siswa 
menyampaikan presentasi dengan lancar walaupun memerlukan sedikit 
bimbingan. Semua perwakilan kelompok dapat mempresentasikan hasil diskusi. 
Berdasarkan penilaian hasil LKS diketahui bahwa semua kelompok sudah dapat 
membuat peta konsep dan jembatan keledai dengan baik dan semua kelompok 
mendapatkan nilai 100. Setelah pembelajaran kemudian guru memberikan 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari 
Setelah pelaksanaan dan observasi tindakan, tahap selanjutnya adalah 
melakukan refleksi, berikut adalah beberapa hasil refleksi yang dilakukan bersama 
observer: (1) guru telah melaksanakan tahapan pembelajaran dengan baik (2) guru 
sudah dapat mengontrol proses pembelajaran dengan baik, hal ini terlihat saat 
proses pembelajaran, guru mampu mengarahkan siswa untuk memperhatikan dan 
aktif dalam belajar, dan saat diskusi guru selalu mengontrol setiap kelompok dan 
memastikan agar setiap anggota kelompok aktif dalam diskusi, (3) guru sudah 
dapat mengatur waktu pembelajaran sehingga semua tahap pembelajaran 
terlaksana dengan baik, (4) guru sering memberikan motivasi dan dorongan 
kepada siswa agar berperan aktif dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil refleksi, maka penelitian dikatakan telah berhasil, 
karena memenuhi indikator keberhasilan baik dari keterlaksanaan pembelajaran 
maupun hasil belajar siswa. Berdasarkan hasil tes siswa, terdapat beberapa siswa 
yang mengalami penurunan nilai tes dan tidak tuntas baik pada siklus I maupun 
siklus II (Tabel 3). hal ini disebabkan siswa tersebut tidak fokus dalam 
memperhatikan penjelasan guru sehingga materi tidak terserap dengan baik siswa 
tersebut mengalami sedikit kesulitan dalam menjawab soal. Hal ini diperkuat dari 
wawancara guru dengan siswa tersebut yang mengaku sedikit kesulitan dalam 
menjawab soal serta menurut siswa, guru terlalu cepat dalam menjelaskan materi. 
10 
 
Siswa yang tidak tuntas adalah HA, DI, RD, dan RO. Mereka sebagian besar 
kesulitan dalam mengidentifikasi ciri-ciri hewan. Hal ini terlihat dari hasil tes, 
pada tes siklus II HA tidak bisa menjawab soal nomor 4,6,8, dan 12. Kemudian 
RD, pada tes siklus II tidak bisa menjawab soal nomor 6, 12, 13, 14. Kemudian DI 
tidak bisa menjawab soal nomor 4, 6, 7, 9, 12. Kemudian RO tidak bisa menjawab 
soal nomor 3, 6, 9, 12, 13, 15.  
Berdasarkan hasil dan analisis menunjukkan bahwa penggunaan metode 
jembatan keledai (Ezzel Bruggece) berbantuan peta konsep dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa, ini dikarenakan guru yang mengubah cara belajar siswa dalam 
mempelajari materi yang bersifat hapalan menggunakan jembatan keledai dan 
peta konsep, hal ini sesuai dengan Dalyono (2010) yang menyatakan bahwa cara 
belajar seseorang juga mempengaruhi pencapaian hasil belajarnya. Belajar tanpa 
memperhatikan teknik dan faktor fisiologis, psikologis, dan ilmu kesehatan, akan 
memoeroleh hasil yang kurang memuaskan. 
Berdasarkan data di atas juga diketahui bahwa penggunaan metode 
jembatan keledai (Ezzel Bruggece) dapat meningkatkan daya ingat siswa terhadap 
materi pembelajaran karena siswa mudah dalam menghapal. Hal ini sesuai dengan 
pendapat Wycoff (dalam Novrianti, 2008) bahwa dengan peta konsep dapat 
meningkatkan daya ingat terhadap sesuatu karena di dalam pembuatan peta 
konsep terjadi pengulangan, adanya hubungan atau asosiasi, intensitas dan 
keterlibatan langsung setiap individu. 
Penggunaan peta konsep dalam pembelajaran menggunakan metode 
jembatan keledai (Ezzel Bruggece) semakin menambah daya ingat dan 
kemampuan berpikir siswa karena penggunaan peta konsep membuat siswa lebih 
mudah dalam memahami materi terutama yang cakupan materinya cukup luas dan 
memerlukan daya ingat yang tinggi seperti materi klasifikasi animalia. Hal ini 
sesuai dengan Novak dan Gowin (dalam Hendriawan, 2005) yang menyatakan 
bahwa Peta konsep (concept maps) adalah strategi yang digunakan guru untuk 
membantu siswa mengorganisasikan konsep pelajaran yang telah dipelajari 
berdasarkan arti dan hubungan antara komponennya. Hubungan antara satu 
konsep dengan konsep lain dikenal sebagai proposisi. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan data dan analisis penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
(1) proses pembelajaran pada materi klasifikasi animalia menggunakan metode 
jembatan keledai (Ezzel Bruggece) berbantuan peta konsep terlaksana dengan 
baik. Pada siklus I terlaksana 90,91% dan pada siklus II 100%. (2)  penggunaan 
metode jembatan keledai (Ezzel Bruggece) berbantuan peta konsep dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. hal ini terlihat dari hasil tes siswa pada siklus I 
rata-rata hasil tes siswa 74,8 dengan ketuntasan 64,86%, dan pada siklus II rata-






Berdasarkan hasil penelitian peneliti menyarankan hal-hal sebagai berikut: 
(1) dalam pembuatan LKS disarankan disertai dengan pedoman penskoran agar 
memudahkan dalam penilaian, (2) penggunaan metode jembatan keledai (Ezzel 
Bruggece) berbantuan peta konsep, hendaknya guru dapat mengatur waktu dengan 
baik agar semua kegiatan di dapat terlaksana 
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